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Program Studi Arsitekte mosa jobaton mesa  jabaton 2013-2017, lbu Eunike Kristi Juligiono, ST, M.Des.Sc(Hors.) otas dkungon yang diberiken  dalom
Maa Kulich SERVICE LEARNING ini seloma beberapa tchun ini. Sehingga kami bisa berkrecsi dalom mota kulich i sekaligus melayoni masyarckat  yang
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Abstrak

Rumoh yang cksesbel don layok mergooken hok  yoang penting untuk warga Kota (temaskk dfabel (penyondang cacat), wiawen (senior), ibu  homil,
orcng yang membowa barong don ldn — ldn). Moka dalom nmota kulich  BELAJAR SAMBIL MENGABDI (SERMICE — LEARNING) Descin Inklus kdi i
dikembengken  Redescin Runoh atau Tenpat Tinggal untdke YPAB, YPAC, BIUC Kanpung Braang Tengkis don Jalan Bibis. Kegictan ini dilakukan bekerjcsama
dengan Yayason  Penddiken Anck Buta (YPAB), Yaycsan Pendidikan Anok Cacat (YPAC), Bandung Independent Living Center (BILIQ, Paguyubon Warga
Strenkdi  Surabaya (PWSS). Seldn itu  kegicdtan ini juga lekerjosoma dengon lbu Paulina Mayasai  S.Sn.  kerena  keuniken mumamya  yong  digwoken
pengguna senior don letaknya di Jdan Bibs (ddam Kawasen Kota Lama Swabay a).

Kebutuhan desdn tempat tinggal ini merjadi unik karena setiop penggwa  meniliki  spektrum  difabiitas  (disabilitos) yang berbeda. Kami  memilih
spektrum yang bervaricsi ini agar depat  menjeleskan  perbedoan  desain  inklsif  dari  desain  universd yang ada  Desan Irklusif in dikend didefirisiken
sebagd “Rancengan  produk  mdinstream  den/atcw josa yong  dopat  diokses  don  digunakan oleh  sebenyok mungkin orang  secara wajar.” Hal i berart
desain ini  dihosilken secora  menyelurth, menperhatiken  gektrum  pengguma dan  melibatkan  pengguna dolom  proses  desaimya. Hd i agak  berbeda
dengan Desain  Uriversal odalch  desan  sandar  yong mewadchi speldrum yong luas dari ide - ide perencanaon arsiteltur  untdc  nenghasilkon  bangunan,
produk don  Ingkungan yong lebih colsesibel baik beogi individu berbadon  sehat don berkemompuan  berbeda  (penyondong cacat).  Karena itulch  Proses
Desain Inklsi-Ich yang dipilih.

Kearena tetkait dengan mata kdioch maka dickukan beberapa tohapan seperti : kuich tentang Desain  Runch yong Mewadohi Pengguna,  kajion
pusakg penjojokan ke Masyarakat  don  penguruson  perifnan, wowarcara den  dokunentesi foto, desain  oleh nuhesiswa don  dosen, Lokakarya Desain,
penyempurnaan desain dan pelaporan akhir. Hal in sewai dengan rekomendaosi proses descin irklusi di ctas.

Tohopon d  atas akan menghcsilken  desain  rumoh  yang  alsesikel. Sehingga rumoh yang dhasilkan  akan lebih  kerkelonjdon dan  depat  diterima oleh
penggwna, karena menperhitungkan kebiasaon  setenpat  (pengetchuan  Idkal). Kelima desain i yong dijelosken dalom bdku hi  nerupokon gombaran awd
bagi para penggna aga  dopa  menurtut kepada  Penerintoh, Pihck Swasa don Mosyarokat  lanya  fesilites yang lebh  cksesbel. Selain ity juga

pengguna yang berbeda dapat mengadakan scara swadaya untuk rumoh yang lebh cksesbel dan layak.
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Kata Sambutan Ketua Program Studi Arsitektur UK Petra

Salom  Sejohtera dalom Tuhen  Yesus Kristus,
Atas noma Program Studi Arsitektur, saya mengucapkan selomat  atas  diterbitkennya bdku  “Descin Rumch wuntuk Hidup yong Bermartabd” hni.  Sesud

dengan vis Universtas Krisen Petra “To be a caring ond dobd uriverdty.” don ssud dengan msi Progrom Studi Ardtekiur wtuk “Mendidk mahesiswa
agar dapat  nenjad  Sarjona Arsitektur  yong  berintegritas, manpu  berkarya secara  kreatif ddom meroncang fingkuingan  buatan,  peka  dan  berempati  pada
kebutuhon  manwia..”, moka sejok tahun 2013 Progrom  Studi  Arsitekiur menyelenggarckon  Kulich Kerja Pelayanen. Tyuon mata  lkulich dengan metoda
SERVICE LEARNING ni odalch wtuk mengajok mohesiswa  nenerapken  ketrempilon  don pengetchuomya  dalom  menberikan  konfribusi  kepada  mosycrakat,
khwsusnya masyarokat  marjinal.  Dharopkan  nelald peloksanaon berbagai Kulioh  Kerja  Pelayanon, mchasiswa  dopat  dilatih - untde  nemiiki  kepekaon
tethadop kebutuhan sesama  don  lingkingon  Buku ini mempokan  haosil dari  pelalsanaon  Kulich  Kerja  Pelayonon  Descin  Inklus  yeng  diselenggarakon  mulai
talun 2013 hihgga saot ini. Semoga pelcksanman mata  lulich Desain Indusi ini dapct nokin berdanpak nyda bag mesyarckat, don karyckarya desain

mchasiswa yang didokument asikan dalom kuku ini dopad menjod  berkat, khususnya dalom hal penerapan teori desain irklusi.

Soli Deo Glorial Segala Kemulioon hanya begi  Tuhan

Ketua Program Studi Arsitektur
Eunike Kristi Julistiono, S.T., M.Des.Sc
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Kata Pengantar dari Dr. Arina Hayati, Jurusan Arsiteldur ITS

Buku “Descn Rumch utuk Hidup dengan Terhorma” meryaoken sebuch karya berisi konpilesi fugas desain  rumoh  tinggal oleh nohasswa  don
mchasiswi  Proggam  Studi  Arsitektur,  Universitas  Petra  bagi  penyandeng  discbilites  dengon berbagai  spektrun.  Runoh  tinggal  tidek  hanya  memberikan
kenyamonan  kebutthan  secara  fisidogis, namun  dopat merjadi  sebuch  wodch  untuk melayani  kebutuhan  psikdlogis den segala  altivita  penghwinya  scara
mendiri. Merarcang  rumch  tinggal menjod sebuch  tontangan  terendiri, karena  tidak honya melibatkon  standar umum  yang ada, tetopi  keingnan  den
kebutuhan  penchuni peru lebih digali don dipohani deh seorang peranceng. Proses mendescin  semckin kompeks ketika penchuni memiliki  kebutuhan  khusus
uniuk beraltifitas sharithari termasuk  penyondang  discbilites, lonjut usiq ibu homil don anak-anak.

Beberapa konsep desain lingkungon  binoon  bagi  penyondeng  discbilites  feloh  benyok  dikembangkaon, antera  lain:  desain  inlusif, desain  universd,
lifetime housing desain  cksesbel dan ldn sebagainya. Tiaop konsep tersebut meniliki beberopa prinsip don  pencekatan  berbeda  Namun  kesemuonya
memiliki tupon yong soma yaitu menyedickan sebuoh linglungen  binaen  yang  oksesibel don dopat  digunckan  secara mandiri dan bermartaba oleh  semua
kalongon pengguna temasuk penyondang  disakilit cs.

Penerapen  cesain  cksesbel, desain inkiusif, don desain  uriversal tidok okan bisa diteragkan dengan bdk dan  berkelarjutan  apabik  tidok  ada
keterlibataon penggwa yang bersongkudan.  Sdoh  satunnya  adaloh  dengan  melokdkan pendekcatan desain  terpusat  kepada  pelaku  (wer centered design).
Pendekatan ini culup efeldif agar desain yong dihesilken  dopat  benarbenor sesuai  dengan  kebutuhon  dan  keinginon  pengguna. Namun  demikien,  proses
desain  perlu  dinbangi  dengon  bagaimecna  seorang  perarcang/arsiek  menempatken  dirinya  sebagai  seseorong yong  dapot merohani - kebutuhen
pengguna.  Sehingga ketedibaten  peroncang  dalom  berkomunkasi  don memchomi  kebutthan  pengguna  terutoma  penyandang  dsabliitas  menjadi  penting
badk d dunia keprofesion mayoun di dunia  pendidikan arsiteldur. Lifchez (1987) menegasken  bohwa  ketedibaton  don kehediron  pengguna dalom  proses
merancong  dapat menbantu nohasswa  arsitektur  untuk  mengembangkan  kemanpuan  interpersonal  don  rasa empati  nereka  wntuk memchami don melayani
kelkutuhan  pengguna  Sehingga di seluch lingaungen  binaen, pengguna  lebih  dapat  berdlktivites  secara  noksimal, mengetchui,  memchami  seta  mengalani
lingcungannya secaa mondri don manpu  berkompetisi untk meningkatkan kepercayaan dii mereka bdk d mesyarakat atcupun di lingcungannya.

Buku ini memuat bebercpa hasil karya desdn mohesiswa don mitra yong secara  oktif melibatkan pengguna penyendang  disabilitas  dengan  berbagd
pendekatan desain dan komunikasi. Tidck nudch memong memchani  berbagai  kebuuhon  yong begtu kompeks don  spesifk, nmomun dori proses  pemahomen
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tesebu  nohasswa don  pengguna  penyondong  dischilites  dopat  nmenjalin - sebuch  hubungan  interaksi  unituk  mencapai sebudh  kesepemohamon  besama
Mendexiin  sebuch runoh  tinggal terutoma beogi  penyandeng  discbilites,  prinsip-prirsip  desain  tidok  henya  berdasarkan  poda standar —  standar  rancengon
oksesibel yang teloh ado, tetog maskan dai  pengguna  menjadi  lebih  perting karena setiap indvidu penyandang dsabiitas  memiliki  karakteristi
kebutuhan  dan  preferensi  berbeda-beda untdc mmaoh  finggd nereka, Dengan diterbitkannya bukuni  diharapken  menjadi  sebuch  longkch  awal  akan
pentinghya  informesi desan nklusf  dengon  melibatken  parfisipas  don  aspirasi pengguna penyandeng  discbilites secara oktif.  Buku ini tiddk  honya
bermanfaat bagi pengguna  disobilitas nomun juga bagi mahosisw o, dosen dan prakiisi  dalom dwia  arsitektur.

Dr. Arina Hayati STMT.
Dosen Pergajar Jurusan Teknik Arsitektur Institut Teknologi Sepuluh November, Surabaya

Riset Doktoral: Research on Experiendng Domestic Architecture from the Perspective of Disabled People.
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Bab 1. Pendahuluan

Rumch yong oksesibel don layck merupckan hok yong pentng wtuk waga Kota (termesuk difcbel /penyandang cecat, usiowan / warga  senior, iku
hanil, orang yang menbawa barang don lain = kin). Hartley, S., dkk (2011)  dalom World Report on Dischility 2011 telch mengungkepkon bahwa lebh
dori 1 milior penduduk duria hidup dengon kecacaan yang berbeda — beda, dan sekiiar 200 juta orang mengalani kesulitan berfngsi yang berat. Di masa
depan, hal ini dipredilsi juga okan meningkat karena popdasi dunia nmenua don  peningkaton  resiko  penyakit  kronis. Di sisi lain, penyandang cacat mengalani
tingkat kesshaton yang lebih rendoh, penddiken yong lekbh rendch, ekonomi yang lebih rendch don kemiskinn. Hal ini dsebabkon karena hombaaon pada
penyandang cccat  untkk  mendopatkan  informas serta mendapcatkan  layanen  kesehcaton, pendidikan, pekerjoon, don  trensportasi. Den Nations  Convention on
the Rights of Persons with Disakilities, yong ditetapkan pada Mei 2008, merekonmendesiken strategi  pemberdayaon don  menchilangkan  hembatan  pada
difabel haws dlokukan aga nereka dopat menikmati penddikon  yang berkualitas, meremukan pekerjoan yang layck, don terdengar cspirasi  sarany a.
Biro Pusat Stctistik (2001) dalon Survey Sosial don Ekonomi Nosional  menunjukan pada tahun 2000, bohwa terdepat 1,46 jua orang warga Indonesia
yong mergoken penyondang  cocat (0,74 % dai 197 juta populasi penduduk total di Inconesa). Hal in juga mendukung pentingnya isu rumch yang
aksesibel d atcs.

Karena ingin berkontribsi moka dissunich  Kulioh SERVICE-LEARNING ataw Kulich Kerja Pelayonon d Program  Studi Arsitekter UK Petrq  bekerjcsama
dengan Universty Network Digtal Local Knowledge Petra yong menperhatiken kebutthan konunites  difabel don senior d  Surabaya don Bondung. Mata
kuich ini ddirkan tohwn 2012 oléh ir. Joyce Marella Laurens MArch don Gunawan T. ST. MSc. Mata kulich ini mengajarkan prirsip = prinsip desain yang
mempethatikon  kebutuhen  penggunonnya Prinsip —  prinsip  desain  inklsif  okan  membuat  lingkungen  binaen  lebih - aksesibel  don  digwaken  deh  sebenyck
mungkin  penggna. Dalom mata  kulich ini juga dibua  proyek bkerskala kedl wtuk impementasi desain inMusif. Hd in dlokkon dengan  menggunokan
metode wowarcara don desain pattisipatif. Kegaten ini dilckukon pada tahun 2013-20 14.

Lima buch desain rumoh yang didjikon dalom kesempatan in ialch ferkait dengan para nara sunber atau klien sbb:

* Bapok Ahmod Fauzi M.HUm. dan Ibu Lilik Ghoniyoh Sofyen SPd. M.Ed
* Bopok Abdd Syokur S.E.
* Bapak Tutus Sefiawen SPd. dan lbu Desy S.Pd.
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* lbu Paulna Mayasari S.5n.
* Bopok Hariyono Kamo

Kelima nara sumber ddom desain ini meniliki spektrun  pengguna yong berbeda. Pertamo — toma Bapok Ahmod Fouzi MHum  adoloh  seorang
penyordang cerebral  palsy. Keadaon medis ini menyebdbkan gongguan motorik  yang menyebabkan kesuliton  berjalon.  Dalom  kehidupen  sshari —  hari
Bopak Ahmod Fauz MHum ini didompingi oleh lbundanya yaitu Ibu Liik Ghoniyah Sofyon S.Pd MEd. Walayun denikion Bapok Ahmod Fauzi mesih  dapet
beraktivitas secara mandiri dalom posis tubuh merengkak.

Bapok Abdd Syckw SE. odalch penyondang keterbatesan gerck lokomotif (fungsi nobiltas kok) don mompu memindohkon tubuh dengan lengon. Hd
ini menyebabken keliou haus menggunokan kusi roda ataw kuk pada scot bergerok Di Sekolch YPAG Beliou mengguncken kursi roda  utuk mencapd
rung — ruong kelos don bercktivitas. Sementara itu d  runch, Beliou mash hkisa menggunckan kruk Kebutthan belicw idoh ranmp don perabotan yeng nudch
dijengkau saat berlursi roda. Selain itu didepati  dikutuhkannya railing wtuk menbontu Belicw berpindah.

Bopok Tutus Sefiawen SPd. addch seorang guru di Sekoloh Menengoh Pertama Luar Bicsa — A Yayasan Pendidkan Anck Bua (SMPLB-A YPAB) den
jum penyendang funa netra total blind  Sementara Isti Beliou, lbu Desy S.Pdadakh penyondong tuna netra low vision Kebutthan Pok Tutws idoh kebuuhon
ald  pengomanon  don  penbedocon dengan teksur di dalom rumoh Sementara Bu Desy membutuhkon alat pengamon seperti warna yong konfras di dalom
rumoh. Rumoh Belicw iakh wumoh Keluarga Besor Bopok Tutus Setiawan S.Pd yeng berlentai dua

Ibu Padina Mayasai SSn. meryoaken responden yong mewckili Nenek, Bapok don lbu beliou yang nmerupckon werga senior tinggd d rumch toko
yong terletak di Kota Lama Surcbaya. Rumch Toko ini kureng oksesibel bogi para penggunonya kaena dibangun pada mesa lalu don tidok mewadaoh
cksesibiitas pengguna mosa kini Nenek Ibu Maya saat ini bemsia 80 tahun don menggunckan kusi roda, sementara Orang Tua (Bapok doan lbu) dai kv
Maya bensia 60 tchun don mesih dopat  bergerck wdou pedchen.  Ketign  pengguna  ini rentaon terhadop  kecelckaon poada sadk  menggunakon  rumch
tersebu. Kebutuhan mereka ialch desain pengamanan kiinnya walagun tidck dapat mengubah rumch toko ini seperuhnya.

Bapok Hariyono Kono addoh Waga Serior yang tinggd di Kompung Tepi Sungai di Surcbaya (Kampung Broaang Tengkis). Beliou muosih - oktif
bekerja membuat woha sendok urtuk mengadk kompos (ctau disebut juga sebagai  eetok) di kempung hi. Kebuuhan beliau ialch tempd ustha sekaligus
rumoh tinggal yang juga alsesibel. Tetopi desan rumch Beliau harus memperhatikan aspek  ekonomi ini.
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Bab 2. Tinjavan Pustaka

Kebutuhen cesain yong khuws hi nenjodi songat  penting karema  dolom  descin  konvensond, kebutthan pengguna  yang  betkebuuhan  khusus  (difabel /
penyandong cccat) tidok terfesilitesi  dalom  bangwon  yong oda  don  dlhimya para  difabel mengdomi  diskriminasi.  Sehingga  diperlkan  Unversd  Design
(Desain Universd) dau Inclsive Desgn (Desain Inklus).

Pertama — tamq Universal Design oau Descin Universal bemwpa ide - ide perencancon arsitektwr urtuk menghaslkan bangunon, produk don  linglungen
yong lebih  alsesibel baik bogi individu berbadan sehat don  berkemompuan  berbeda  (penyandong cacat), terlepas dai wia mereka, kemompuan, aotou
status hidup Istiloh ini diciptaken deh arsittk Rondd L Mace. Hal i dikembongkan oleh Selwyn Gddsmith dolom Designing for the Disabled (1963), yang
menjelcskan  konsep dlses yang mudch  wntuk  orang  cacat, misdnya seperfi ramp pinggir jalon  yang nmenjodi fitur  stendar  dai  lingkungen  binaen
(hitp:/ /en.wikipe diaorg/ wiki /Universal_design).

Inclsive Desgn atcu Descin Irklusi  depat  didefiniskan  sebagai  “Rancengan  produk  aris doma  den/atou josa yang  dapct  diokses, con  digunaken
oleh sebanyck mungkin oreng secara wojar tarpa perlu untuk adaptasi khwsus atau desain khuus." Dan desain ini dihaslkan dengan pendekatan yang  hdlistik
Desain Inklusi menyadari  bohwa desain  seharsnya mewadohi kelbutuhen  smakin banyok orang dengen  desain yong cukyp  odoptif  don tetop  terjongkau
Hd ini diawali dengon pelibaten pengguna dalkom descdn yong ada (http:/ /www.indusive desigrtool kit .com/ better design2/).

Penyandeng cacat  seringkali  dipandang  sebagai  penderita  penyckit otau  kececcaten.  Paradigma  in coba  diuboh  dengan  pererepon  kata  difabel
(different-ability people) yang berati orang dengen kemampuen yang bebeda Kaum difabel pada umummya  dipondeng sebeloh mata, tetap  sebenarnya
mereka memiliki potensi untuk berkembang jika diddkung oleh dengen fesilites bangunan yang cksesiboel.

Aksesibilitas  para  difabel  di bongunan-  bangunan  unum  teloh djomin ddam UndongUndong Nonor 4 Tchun 1997, pasd 1 (ayat 1) don Perciuron
Pemerinch Nomor 43 Tahun 1998 Kwsunya posal 1 (ayat 1) bahwa “keum difabel berhok mempunyd  kesamaan kedwdukan, hak dan  kewajiban  dalam
berperan dan  berinfegresi secara tofal sesuai dengan kemampuannya dalom segala aspek kehidupan dan peng -hidyannya” (Undong — Undang No 4 Tahun 1997
don PP 43 Tahn  1998). Tetapi dalam kenyataannya bengunan — bengunan umun tidok mengikuti  stondar  alsesibilites  bagi pengguna  desain  inkusi.

Pencekcatan Desain Inklus harus memenuhi  prinsip dasar b (http://www.inclusive designtool kit com/bettercesign2 /):
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. User Centered (Berpwat pada Kebutuhon Pengguna) — stiop Indvidu ddam populasi memiliki berbagai  kemampuen,  ketrempilen, pengdamen mosa laly,
kenginon don pendopa  yang berbeda Perlu dilckuken  peneltion untk mengetohd hd i dengen woktu yong tepa, dengen fokus yang tepat don
ddam kerongka desain yang tepat agor dopat menghasilkan  pemchaman daon kebuuhon  pengguna.

. Popdation aware (Kesadaran aotcs Populesi) — Sudut pandang umum yang sdoh ialah sesoreng menggolongken sebagd penyendang cecat atau sebagd
orong yang mampu sepenuhnyq nomun sesingguhnya terdepat spektrum kemampuan yeng luas yang tampak jelos pada populasi - apapun.

. Busiress focwed (Terfokws poda Bisris) - Setiop keputuson yang dbuat seloma siks desan  dapat  mempengarhi  hasil  desain  inklsi  don  kepuasan
penggwna. Kegogalon untdk nmemchomi  kebutthan pergguna  dopd  menchasilkon  produk  yang  memisoshken  orang - orong secara  tidck  perlu  don
menimbulkan  lebih  banyak  frstrad, sehigga menimbulkan  nosalch  lainnya.  Sebaliknya, keberhesilon  inplementesi  desain  irklusi  dopat  menghesilken
produk yang fungsional, bermarfaat, dinginkan, don akhirmya menguntungkan.

Dapat  disinpulken  bohwa  Desan  Irklusi  menuntut  perhdtion  tethadop  kelayakan  ekonomi, jumlch don  typologi pengguna, dan  kebutuhon  pengguna
yong ckan menggunakannya, shingga perls dipetckan spektrum pengguna don masng — nosing junlah  populasiny a.

Di sisi lain, terdapct Tujuh (7) Prinsip Desain Universd dikembangkan oleh sebuch kelompok kerja dari arsitek, desainer produk, teknisi den  peneliti
desain linglungen pada talun 1997, d North Camlina Stae University (NCSU). Tujuan Prinsip — prindp i adaloh untuk memondu desain linglungen,  produk
don  komurikasi.  Prinsip — prindp hi  dopot  diteragkan  untuk mengevaliosi  dessin yong ada, menbimbing pross descin  dan menddik kedua desciner den
korsumen tertang karckteristik produk yang lebih bemanfaat dan lingkungan (Htp://www.uriversaldesign.ie /e xploreampdiscover /the7prindples,
http: / /www.ncsu.e du /ncsu/ design /cud/ pubs_p /docs/poster.pdf) :

* PRINSIP SATU: Equitable Use (Kesstaraan dalom Penggunaan)

* PRINSIP DUA: Fkxibiity in Ue (Fleksikilitas dalom Penggunaan)

* PRINSIP KETIGA: Simple and Intuttive Use (Penggunaan yeng Sederhana dan  htuitif)

* PRINSIP KEEMPAT: Perceptible Information (Infformasi yang Jelas)

* PRINSIP KEUMA: Tolerance for Emor (Menganfisipasi Kesdahan)

* PRINSIP KEENAM: Low Physicd Effort (Memeribkan Upaya Fisk yg Rendah).

* PRINSIP KETUJUH Size ond Space for Approach ond ke (Menyediokan Uluran don Ruang untk Pendekatan don Penggunaan)
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PRINSIP PERTAMA: Equtable Use (Kesetarcon dalom Penggunaon) - Desain oken  menjodi

kemompuan yong beragam. Berikut ini adaloh panduanny o:

la Menyedickan sarena yang soma  untk  dgunokan  oleh  semua  pengguna:  fesilites  yang  identik

memungkinkan.

1b Hindari menisohkan atcw melokukan stignatsasi pada pengguna menapun.

1c Menyediaken privasi, keamanon, don keselamatan yang sama bogi semua  pengguna.

1d Membuat desain yong nenaik bagi senua pengguna.
PRINSIP KEDUA: Hexibility in Use (Fleksiblitas ddom Penggwaon) - Desain
Berikut ini adaloh panduanny a:
2a Memberikan piihan dalom metode yang digunakan.
2h Mengakomodasi  kemungkinon pengguna tongan kanon atau tangan  kiri.
2c. Memfadlitasi keokurataon den tingkd presisi dari pergguna.
2d Memberikan kemungkinon odoprasi terhadap  kecepatan pengguna.

mengakomodasi

bergna don dopat dpasarken  untuk seluwh orang  dengen

bila memungkinkan, fosiitas yong stara  bila  tidok

betbagd preferensi don  kemanmpuen  setiop  indvidu

PRINSIP KETIGA: Simpk ond Intuitive Use (Penggwaan yeng Sederhana don Intuttif) - Penggunaen desain harus dapat  dimengerti  dengen  nudah,

tidok tergantung pada perbedaan pengdamen, pengetchuon, keteranpilan bchasq dau tingkat korsentrasi saat itu dari seluwh pengguna  Beriku ini

adalah panduanny o

3a Menghiangkan konpleksitas yong tidak peru.

3h Konsisten wntuk mercapai harapan pengguna don mengontisipasi intusi  pengguna
3c. Mengakomodasi berbagai jenis keterampilan melek hurdf den keterampilan bahesa.
3d Mengatur informasi seswai dengan  cerajot  kepentingannya.

3e. Menyedakan nusukan don umpan balik yeng efektif selama don seteloh selesai penggunaan atau tugas.

PRINSIP KEEMPAT: Perceptible Information (Informesi yong Jekss) — Descn harunya mengkomunikasiken nformosi yang  penting  (dipedukan)  secara

efektif kepada pengguna, terlepas dari kondisi linglungan atau kemompuan indra pengguna  Berikut ini adaloh panduanny a:
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4a Menggunakan bentuk komurikasi yong berogam ( dengen  gambar, verbal, toktil) untuk mempresentasikan informesi  penting secara memadai.
4h Memberikan kontras yong aukup artara informasd penting don sekitornya
4c. Memokimalkan "keterbacaon" infomasi  penting
4d Melakcan diferensiasi elemen — elemen cara nenjelaskon  (misahy a, memudohkan wutuk penyampaian irstruksi ctau petunjuk).
4e. Menyedakan kesewaion dengon berbogai tekrnk dau perdatan yong digunckon deh orangoreng dengon keterbatasan indrawi.
PRINSIP KELIMA: Tolercnce for Errar (Mengontispasi Kesalohon) — Desdn harus  meminimalkan bohaya don korsekuensi yang merugkan dari  tindoken
disngda atau kecelokaan. Berikut ini adalah  panduanny a:
5a Mengatur elemen untuk meminimdkan bchaya don kesdohan elemen yang pding mudoh didkses; unur yang sengat  berbahaya  haws  dielininas,
terisolcsi, drau dilindung.
5h Memberikan peringatan ates potends bchaya don kesalohan.
5c Menyedakan gagal fitw yong tidok memberikan kesempaton urtuk gagd (ctau amon walayun gagal  bekerja).
5d Mencegoh terjadinya tindokan yang tidok sadar ddom hal yang membuuhkan kewcspadaan.
PRINSIP KEENAM: Low Physicd Efort (Memerluken Upaya Fisk yg Rendah) - Desxiin dapat dgunckan secara efsien dan nyaoman den honya
menimbulken  kelelchan minimum.  Berikut ini adalah panduanny a:
6a Membicrkan pengguna untk mempert ahankan posis tubuh netrd.
6h Menggnakan kekwtan operasi yong wajor.
6c. Meminimalkan findckan berdang
6d Meminimalkan upaya fisik yong ters menerws.
PRINSIP KETUJUH: Size ard Space far Approach and Use (Menyediokan Ukuron dan Rueng wituk Pendekatan dan Penggunaan)- Ukuren dan  ruang
yong sesud  shamwsnya dsedickan  urtuk  menudahbkan  pendekdaan, pencapaian  monipdasi, don  penggunaon  terlepas  dari uluran  tubuh penggung,  postur,
ataw nobilitasnya. Berkut ni adalah ponduonnya:

7a Memberikan geris yong jeles terlihd poda unsurunsur  penting bagi setiop pengguna yong berada pada posisi duduk atau  berdin.
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7h Membuat stiop pengguna dapat nencepai semua komponen secara nyoman bdk dalom posisi duduk atau  berdiri.
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7c¢ Mengalomodasi veriasi di fangen don dkuren  genggamon.
7d Menyedakon mang yong askup untuk penggunaan alat bantu dau bantuan  pribadi.

Dapat disinpulken  bohwa  Aksesbilitcs  dalam  Desain  Irklusi bukon  semota - mata mengiluti  stondar atau  pedomon  aksesibiliias, Tetopi mewaddh
kelutuhon  pengguna  dengen  solusi  desain  yong  kredtif, efektif don loyok secara ekonomi. Sehingga seharusnya  kriteria  Desain  Inklsi  mencckup  sbb
(http:/ /www.inclusive desi gntoo Ikit.com / betterde s gn2/):

. Functional (Fungsional) — Produk - produk hars menyediokon fitur yang sesuai untdc memeruhi kebuuhon — kebuuhen den keingnan — keingnan  pengguna
dimoksud. Sebuoh produk dengan banyak fitur tidok dijomin oken fungsional

. Usoble (Dopat  digunaken) — Prodskk — prodk yang mudoh diopercsikan adaloh yong menyenongken  don  menberikan  kepuasan  bogi  penggung
sedangkan prodbk — prodk yang memberikan tuntutan tinggi pada  pengguna oken  menyebabkon frugrasi bagi  banyck orang don  bohken  memisahken
beberapa orang sama sekdi.

. Desirable  (Diingirkan) — Sebuch produk nungkih  sanga  dingnkan  korena  berbagai  alasan,  termosuk  nmenjod  mencdok  dai  sgi estetis  atcu
menyenangkan untdc disentuh, menunjukkan stats sosial, atcw membowa danpak positif terhadap  kwlites  hicup.

. Viable (Layck) — Kebethasilen bisnis dari  produk depat  divkur  dengen  profitabilitasnya.  Hal ini biascnya mempakon haosil dari produk  yeng  fungsond,
bermanfaat, den dinginkan, den yong dipesarkan pada sadt yang tepa dengan horga yang tepat.

Seldn itu juga perlu dicaat proses Desain Indusi seperti yang dipaparkan pada Ganbar 1 shbb:

"
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Dalom desan irklusi spektum pengguna nmerupokan hd  yang perlu mendapakan perhatian, karena mendeskripskan karokteristik don  kemanpuon
setiop kelompok pengguncnya.  Sehingga  Adonya  kelompok pengguna  yong  berbedd, dopa  dpohomi  sebagd  odonya  perbedaen  fenomena  perilaku

pengguna. Spektrum kemampuan monusia dapat  dikelompokkkan  berdasarkan  kemampuan  fisik dan mentalnya

o
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Tabel 1 Spektrum Kemompuan Menusia menurut  Desain Inklusif dan Desain Universall

Spekirum Pengguna menumnt hclusve Design Spekirum Pengguna menurut Unversal Design
Sumber:  hitp:/ /www-e ck.eng.cam.ac.uk/bettercesicgn Sunber:  http:/ /www.ncsu.e du/www /ncsu/ design/sod5 /cud /
* Senworik [Penglihatan don Pendengaran] - Sensory (vision and hearing) * Kogrisi (Cogntion)
* Kognitif [Berpikir don Berkonunikasi)] - Cogntive (thirking and * Pengelihatan (Vison)
commurication) * Pendengaran dan Ucapan (Hearing and Speedh)
* Motor [pergerckan, jongkauan & rentangan don ketengkasan - Motar * Fungs Tuouh (Body Functions)
(locomotion, reach & stretch and dexterity) .

Fungd Lengan (Arm Functions)

* Fungs Tongan (Hand Functions)

*  Mobiitas (Mobility)

* Voaricsi yang hars dipertimbangkan adalch: usia, keterbatasan,

Lingkungan, situcsi tertertu (Variations should be consickred are: age,
discbility, the Environment, particdar situations)

Rumch yang Universd odaloh kebutthan semua orang dengon membuat rumch lebih dapat digumokan bonyak orong dengan sedkit doau tarpa biaya
tanbohan.  Sementara  persyaratan  descin  yang  diperokh ataw dadeptas okeh kode atau standar untuk bebercpa bangunen  don  ditujkan  hanya  untk
mengurtungkan  beberapa  orang  (orangorang  dengan  keterbatcsan  mobilites), konsep desdn  wiversal menargetkan semua orong dari segala  usiq  Ukuran,
don kemompuan yong diterapkan  wtuk senmua bangunan (Mace, R, 1998).

Fitur Descin Urversal adalch prodsk umumya poda bongunan  standar dau  fitur yong telch  dtenpatkon  berbedo, diglih dengon cermat, atcu
dihlangkan. Sebagd contoh,  stopkontak yeng standar daopat  dtenpatken  lebih tinggi dari biasonya di ates lentai, stendar top pintu yang lebih luas  bisa
diglih, don pijckan pada pintu mosuk  depat  dikilangkon  untuk  memluat  perumchan  lebh  wiversal digunokan  Seringkali, bebercpa descin  bangwnan  dan
desain  produk telch merespon kebutuhon ini untik perubochan dengan memprodulsi  prodk  Khusus den wang untuk  kelompok  khusus. Tapi  "khusis"  sering
identik dengan "mohal". Hal ini juga menyebabkan standar bangunan  den  produk  yang rumit, jarang memenuhi kebutuhon penyondong cacd  bahken
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Konep Desiin  Universd sharusnya mempromosikan roncongan  setiop  produk  don bangunon  yang  dopat  digunakon  seticp  orang  semcksimd
mungkin misalnya:  kran,  lampu, shower stall, telepon umum, atau pintu mask. Descin universal addoh lompaton  revolwioner, tetapi  proktis mcu dalom
evousi bangunen  don  prosedur desain  Fitur  DESAIN  UNIVERSAL di Perumchan yang penting dipethatikon adalch elenmen, fitu, ide dau konsep yang
berkontribus dau bisa  juga terhadop konponen perunchen  universal. Doftar i berid  fitur  strkturd  don nonstrukdural  Fitur  strddurd,  harws
dipertimbangkan untuk umoh bau don renovasi besar. Fitur Non-stuktural, yang lebih nmuroh don  lebih mudoh untuk dimosukkan ke dalem rumoh yong sudch
jod (Mace, R, 1998).

PINTU MASUK

1. PINTU MASUK TANPA TANGGA (STEPLESS)

Kerakteristik

* Cara terbaik adaloh untuk memlbuat senua pintu massk rumoh tonpa tangga  (stepless).

* Lebh dori sadu pintu mask depless lebih diskai.

* Setidaknya satu pintu mesuk tidck bertangga  (stepless) songat  penting, tidok meldui garesi dau dari tercs atau deck.

Manfad

* Mudoh untuk memindahkan perabot dan perdatan mosuk den keluar.

* Baik untuk kereta bayi don spedo.

* Mudoh untuk membawa bohon mokanan don palet.

* Amon d kondisi basch dau dingn.

* Mudoh untuk membersihkan salju, es, don dawn.

2. FITR LAIN PINTU MASUK (ENTRANCE)

* Kemikan mdksimum satusetengah inci pada ambang pintu. Mengurangi bohaya tersendung. Boneka dan gerobak pindah dengan mudch .
. Mininum 5 ' x 5 ' rwong bersh d ddalom don di lvar pintu nosuk (Bisa lebih kedl jka pintu otomatis disediakan). Memungkinken wtuk maruver sact

menbuka aotau mendup pintu
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Perlindungon cuaca  seperfi teras, tenda, sosoron atap, den / atau parkir mobil (carport). Menyedaken ruong terlndung bogi orang-oreng saat membuka
pinty menunggu campool, dil Sedkit kerwsakan ckibar cuaca pada pintu.

Jendela d pitu , don / ataw jendela di dekatnya. Menungkinkan senua penchuni, temask anok-cnck dan pengguna lursi roda untuk neliha siopa yang
di pintu sebelum menbukany a.

Bel yong menyala poda kethggion terjongkay dau interkom dengon lik telepon portdbel. Memungkinken  pengunjung  untuk  berkomwikas  dengan
pendhuni.

Cohaya di bar pintu mesuk don detektor gerakan melabi  cchaya. Menambchkan pererangan umun don rosa amen. Menchilangkan pandangan gelop ke
rumch.

Nomor rumoh haus bescr, kontres, terletok d tenpat yang menorjol. Mudoh untuk temon don personel gowat darwrat untk mencai tempot  tinggal

. SIRKULASI NTERIOR

Seluch descn yang terbuka. Meminimalkan lorong-lorong den pintu dan menaksimalkan gars pendang.

Setidoknya satu kamer tidur don kamor mondi yong dapat  dickses harus  ditempatkan poda lantd desar (tingkat yang sama seperti  dapur, rueng tamy,
tell)}

lebar bukaan besih gntu (32' minimum, 34" - 36" lebar pintu), untuk senua pintu  Meningkatkan srkulesi, terutama dengan banyak pengunjing, seperti d
pesta-pesta.  Mengurangi  kerusakan kwen pintu sadt memindahkan furnitur besar atou peralctan, peralatan, tangga.

Lebar rue srkulesi minimum 42". Rueng berputar di semua kemar (5 'diameter).  Menyedickan rueng monuver di lorong don lengkungan

. SIRKULASI VERTIKAL

Senua tangga harus memiliki lebar yong tepat don memiliki rueng di bagion bawch urtuk instdasi lift plaiform  jika  dperlkan. Alses mudch ontara

lartai.

Jika dua lentai hunian:

Setidakny a satu set lemeri  tumplk, pontries, atau rueng penyimpanan.

Sebuwh lift dengon minimal 3 x 4' luss lentai yang dpaseng pada scat  pembonginan awd. Menjedi poros unfuk  nstakasi ift d  kemudian hari untuk
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Pegongan tengga yong diperpaniong secara horizontd di luor anck tangga pada beogion otcs don bawch. Pengguna yong stabil di ates don bawch

tangga.
5. KAMAR MANDI

Ruang bersih ( 3 ') d depan dan satu sisi toilet. Memudahkan untk menuver d sekitar toilet.

Bebeoskan dinding selitar toilet , bak moendi , don mondi untde penenpaton pegangan di masa depan. Memungkinken  untuk  perempatan  pegangoen  setelch

korstruksi tanpa membuka dindng untuk menambahkan blodding.

Pegongan tidok boleh stainless steel atau krom. Gumokon wana untde nmencocokkon dekorasi. Pegangen membuatnya lebih mudoh don lebh amon untuk
semua orang wituk mask don keluor dari bok mond  aotou shower. Pegangan juga bkerfungsi goanda sbagai tempat handuk.

. Cermin penjang  herus  ditempatkan dengon bagian  bawch tidak lebh dai 36 " di atos lartai don ketinggion das stiddnya 72 . Anck-onck dan orang-
orong yang duduk dopat menggunckan cermin  ketika di wastafel. Mengurangi  kemsakan ckibat  dr  utuk dindng finish di belakang wastdfel. Menbud
rueng tampak lebih lucs.

. Kepda ponawran yong dapat digerakkan atcw 60"-72" selang fleksibel memungkinkan muckh diginaken oleh orangoreng dari semua ketinggion . Dapct
disssuaikan dengan ftinggi fiap pengguna. Membantu menghindari  baschny a rambout, perban, gips.

6. SAKLAR DAN KONTROL

Sakler lanpu tinggnya 44 "- 48", don termostat dengon ketinggicn moksinum 48”. Mudch dijengkcu dengen seluruh tangan (misalnya dengan siky.  Lebh

mudch diakses oleh anck-anak.

Outlet Istrik di tempct tidur don mejg setiap sisi untk komputer dan perdaton  ekektronik serta peralatan pribadi yang sering dignakan.
. Outlet listrik, tinggi miimum 18’. Mudch wtuk mencapai fonpa membungkde don dari possi dudk. Pengguna cenderung untuk mencabut  perdatan

dengan menarik kobel.
7. JENDELA
. Jencela untuk melihat, tinggi malsimum 36”. Bisa melihat kelbar dari podsi duduk Jendela yang lebh ponjong menanbahkon cohaya dlani den elegon

untuk kamar. Menguwang pencepaian wtuk menbuka, nenutup, don mengund jendelo.
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Steinfeld E. & WHhte, J., (2009) mengungkapken  bohwa tyuan dari  descin  universd adaloh membud  bangwon dan masyarckat yg semckin layck
hui bagi senmua orang. Lima hd yg paling penting adalah aspek berkelajutan,  pemasaran, keterjongkcuan, keamanan, dan  interokd  sosial. Dan hd  in
ditunjukkan  ddom  pedomon  kermudaen  dikwnjung  (visitability)  dari perumohon  Visitobility  merupokan  strategi yang  terpsat pada  berlangsingya
peningkatan alses pada perumchan di Anerika Serikat. Don  pencekatan ini dopa  terjongkau sebagd  proktik  konstrdsi  rutin di semua rumch  yang  baru
dibangun.

Seperti yg dpahami, vistabilty beruscha untuk membuat rumch lebih mudoh dickses dengan tiga persyaraan sebagai  berikut:

* pintu mosuk di depan somping cdau belokang rumoh tanpa tongga  (zero-dep);
* Jarck lebar pintu 32 inch den lorong dengan setidoknya 36 inci lebar dalom;
* Dan sefidaknya separuh komor mond  (half bathroom) depat dickses di lantai utoma.

Ketiga hal ini yg addoh hal yong paling penting untuk oksesibilitas orang dengan gongguon mokilitas, badk yg mengujung dau tinggal di  rumah
setidaknya untdkk ementara  Selonptnya Gombar 2 menurjukken  contch  desain umch  keluarga  funggal yang menercpkan  vistabiity. Rumoh ini  dilengkap
dengon seluch pintu nosuk don teras di belkbkang rumch Kemudian, tercs depon dopat dickses dai dalom bongunon, dengon dench yong terbuka, don
kamor mondi yg dapd  dokses poda lontai dosar. Komar mondi hars memilili  lebar pintu minimum  36-indh don cukup  urfuk menggunckan  kuisi  roda  yang
nyomon Dench ini juga nemilki fitur tonbohon yong menduking orang tua. Dapur  berbentuk U mengurengi upaya untuk semua pengguna. Rumch  memiliki
rueng untuk it bagi perencancon yg okon daang don lentai kedba sepenuhnya dopa dokses. Dench yeng dirancangon  terbdka menunglkinkan  oreng  untk
menggwnakan ruang-ruang yong ada dengen banyck cara. (Steinfeld, E & Whie, J, 2009).
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Visitable Home Design and Beyond
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Gambar 2 Dench Rumch yang dopat ddatangi (Visitabde Home) (Steinfeld, E. & White, J., 2009).
Pedoman Vistability juga memaparkan bebercpa ringkasan deari persycaraten untuk unit hunion  visitable d ICC / ANSI A117.1 (2009). The ICC / ANS

A117.1. Kaena Standar Sarana Akses dan Pengguiaan Bengunon diteropken di AS secara rind, juga dirupk sbagon besar kode bangunon d negara AS
(Steinfeld, E. & White, J., 2009).  Bekerapa standar lcinnya idah:

Unit Enfrance (1006.2): Setiddknya satu unit mosuk aken berada poada jalur sirulasi sewai dengan bagion 1006,5 (Circdation Path) dari jalen umum ateu
trotoar, unt hurion jalon otau garos.

. Connected and Interior Spaces/ Ruong Interior (1006.3 & 1006.4): Sebuch jalur sirkulosi sesuai dengan bagion 1006,5 (Circukation Path) cken
menghubungkan pintu  mosuk  unit  yeng  terletak  di jalur sidulas ke rueng berilut: pintu mesuk toilet/ kamar mondi, satu ruong hurion tambohon  dengan

area 70 n? miimum, ketika berada pada lontai enfrance area persapan mokonan sesud dengon  bagion 10067 (food preparation  arecs).

Program Studi £
Arsitektur Poge 29



De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

. Jalur Sikulesi (1006.5): Komponen (1006.5.1): Jabr srkulesi harus melengkopi sotu dau lebih deri elemen-elemen  berikut: permukaan jalen  dengon
keniringan yg tidak lebh dari 1:20, perihal pinty, romp, eskalator, & lift.

Gambar 3 Lorong & koridor minmum 36 inch, dengen pinch points yg diiinkan sebesar 32 indhi. Lebar bersih tidak lebh dari 24 inchi. Pintu berengel —
mirimal lebar 31 3/ inch dikur dari kuen ke pntu bagion dalom ketika terbuka 90°.

e Ramps (1006.5.4): Londai sesuai dengan pesal 405 mengend  remp.

. Kamar Mand & Toilet (1006.6; Komar mendi/ toilet sesuci dengan bagan 1006.4 (Rwng Interior), & mencakup hd-hal sebagai berkut: peruaten &
sisa ruong untk pembersinon instalosi yg okon daang di toilet. perkuatan dinding untuk nstalesi yong oken dotang pada grab  bars sebesar 18 inchi
(455 mm) divkur dari dari tengoh toilet. WC setidoknya 15 inchi (380 mm) dukur dari tengoh toilet. Sisa ruang pada toilet harus menmenuhi atcu bahken
melompai  persyaratan mininum  seperti Ganbar 4 don Ganbar 5

"i‘"-r!-
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Gambar 4 Dench Toilet Alsesibel di Rumch dengan “Pencapaion  secara Pararel’ (1004.11.3.1.2.1):

1455
15" min

380

ORWARD APPROACH BPARALLEL OR FORWARD ABRPRODACH

Gambar 5 Dench Toilet Aksesibel di Rumch dengan “Pencapaion dari Depan” (1004.11.3.1.2.2):

Area Persiapan Makanon (1006.7): Ketka dtenpatkan pada level entrarce, area untuk persicpon mckanen haus mencokup westafel, dat menosak, den

kukas. Jarck bebas antara senua lemari  yg berlawanan, counter tops, peralkatan atcu dnding dalom area persigpan mckanan ninimum 40 inchi (1015 nm).
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. Kontrol Pencahayaan & Wadah Outlet (1006.8): Goaris tengoh dari wadoh outlet don bagon operasi kontrol ferletak mininun 15 inchi (380 mm &
moksimum 48 inchi (1220 nm) dates lentai finishing.
Sehingga depat  disinpulkan  bohwa  kebuuhen  desain yang  oksesibel i sengat  diperlkan dalom  desdn  wmaoh  difabel. Tetap  penercpannya  perby

disssuaikan dengan konteks kekutuhan penggung keterbatasan  ekonomi, sosal dan fisik bangunon yang ada

._:_.-'jﬁ!'
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Bab 3. Konsep Baru Desain Inklusi

Menyadai  bohwa kedua prinsip  Desain  InMusif dan  Desain  Universal belun  ssmpuna, mdka diusdkan sebuch prinsip desain  yang nmenggabungken
tujith prinsip dari Descin  Universal don 3 prirsip dari Desain Inklsif. Konssp ini dijeleskan ddem 5 prinsip Desain Indusif oleh Tenuwidjcja yong dijelasken
sebagai  berikut:

e USER CENTERED (BERPUSAT KEPADA PENGGUNA)

e FQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPL MASUK AKAL)
e SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUITF)

e LOW PHYSICAL EFFORT (UPAYA FISK YANG RENDAH)

® PROHIBITION OF USAGE ERROR (PENCEGAHAN TERHADAP PENGGUNAAN YANG SALAH)
Dibawah ini akan dijelaskan mengend kelima aspek tersebut:

USER CENTERED (BERPUSAT KEPADA PENGGUNA) nenjelasken bohwa proses mendesain hars melibatkan penggung, don mendptokan descin yoang lebh
dopat diginakan. Aspek ini sebenarnya mewadaohi aspek pemusatan pada pengguna doen cspek kesadaran popdasi dari Desain  Inklusif.

. EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPI MASUK AKAL) adalbh  aspek yang memasukan ketersediaan tenpat yang
culup untk ckses penggwna, tetapi tetcp layck scara  ekonomi. Aspek ini mewadchi dari aspek penggumaon  yong  waijer, fleksbiilitcs  dalom
penggunaan, don dwren serta ruang untuk jolon den penggunaon  dari Descdn  Universal; don prinsip bisris dori Desain  InMusif.

. SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUMF) sebenarmya menwjuken penggunaon yong simpel don intuitif dari  desain
yong didulung oleh sdnyal atou meda lkin seperti suarg, sentuhon, dsh Agoek ini mewadchi pengguncon yang sederhona  don intuitif  serta  prinsip
kejelasan informasi dari Desain Universd.

. LOW PHYSICAL EFFORT (UPAYA FISIK YANG RENDAH) menunpkan penggwaan yong nudch bagi orang penyondang cocat. Prirsip ini mewodahi daoi

prinsip rendoh upaya fisikderi Descin  Universal
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

. PROHIBITION OF USAGE ERROR (PENCEGAHAN TERHADAP PENGGUNAAN YANG SALAH) menunjkan bohwa desain  tersebut tidok boleh
membahayckan pengguna.  Prinsip i nmewadohi  agoek tolerans terhadap kesdohon  yong disarankan  oleh Descin  Uriversal, karena toleransi terhadap
kesalohan sering dionggap sebagai desain yang sdah.

Perbedaon mendesar dari  kelima aspek ini ialoh kerena kondisi di Negara berkenbang keterbatam ekonomi membatas agpek desain inklusf. Selain
itu juga dirasakan perlinya pelibatan pengguna ddom descin agar desain ini lebih sesuwdi don mewadahi  kebutthan pengguna  yang bervariasi.

Selain itu juga terdopa penyesudion terhadap spektrum  pengguna  yang dusukan oleh Descin Indusif don Descin  Uriversal. Konsp penggabungon
desain ini disompdkon ddom Tabel 2 d hdomon slonptnya Hal ini buken berarti bchwa terdapat irisan dari  berbogai aspek yang  dusulken  dalam
penggwna. Misdnya seorang pengguna difabel  dopat  tergolong dalom  aspek  ukuren  tubuh,  wia, keshaten, don  keterbdasen  kemanpuen  yong  unk
sehingga  dapat  disinpulken  bohwa  desain  irklusif tidok bersifat  sama  untuk  setiop pengguna  Tetapi harus menperhatiken  spektum  pengguna yong  khusws
yong popdasinga askup benyok untuk  dipethatikan. Misdnyg, di rumoh tuna nefra, oksesibilitos tuna netra total blid don low vision hearus diperhatkan lebih

dori dlsesibilites twa doksa dengan kusi roda.  Sehingga pengamdan dan lokckarya desdn dalom sebuch desain inklsi  sengat  penting

T
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Tabel 2 Konsep Bau tentang  Spekirum Kemompuan Maenusia

Speldrum Pengguna menurut Indusive Design

Sumber: http:/ /www-
eck.eng.cam. ac.uk /betterdesign

Spekirum Pengguna menurd Unversal Design

Sumber:
htt//www.ncsu.e du/www /ncsu/ design/sod5 /cud /

Spekirum Pengguna menurut Desain Inklusif di
Negara Berkembang menwut Tanuwidiaja

Senworik [Penglihatan den Pendengaran] -
Sersory (vison and hearing)

Kognitif [Berpikir don Berkonunikasi)] -
Cognitive (thinkihg and communication)
Motor [pergerakan, jangkauan & rertangan

den ketangkasan] - Motor (locomotion, reach
& stretch ond dexterity)

* Kogrisi (Cognition)

* Pengelihaan (Vison)

* Pendengaran don Ucapan (Hearing ond Speedh)

* Fungsi Tuouh (Body Functions)

* Fungsi Lengan (Arm Functions)

* Fungsi Tengon (Hand Functions)

* Mohkilitas (Mobility)

* Voaricsi yang hars dpertimbangkan adakoh:
usio, keterbatasan, Llinglungon, stuas tertentu

(Veriations should be corsidered are: age,
discbility, the Environment, particdar situations)

* Uluran Tubuh (Anthropometry)

* Usika (Ages)

* Kondisi Kesehatan (Health Conditions)

* Perbedoan Kemampuan (Different ahility/
difabd)

Penglihatan (Vision)

Perdengaran (Hearing)

Berpikir (Thinking)

Komunkasi (Communication)

Pergerdkan (Locomotion)

Jangkauan  (Reach)

Rentangan (Stretch)

Ketangkasan  (Dexterity)

* Kebiasaan dan Latar Bekkang Budaya
(Behaviourd ond Cultural  Backgrourds)

O 0O 0O O 0 0O 0 O
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

3.1. Desan Rumah Bapak Ahmad Fauzi M Hum. dan Ibu Lilik Ghoniyah Sofyan S.Pd. M Ed.

Didesain odeh Nama Tim Hendy Gunawen ( NRP 22411086),
Rebecaa (NRP 22411003),
Didcy (NRP 22411096),
Yovita Had (NRP 22411095),
Theodorus Akwila P (NRP 2411110),
Gideon Aref T (NRP 2411155).
Yovita Sandra Kusuna (NRP 22411060)

Analisis

Rumch i dhuni oleh Bopok Ahmod Fawi MHum don lbu Lilik Ghoniych Sofyen SPd. M.Ed. Speldrum difcbilites Bapok Ahmad Fowi MHum odalch
Caebrd Palsy. Hd i nengckibakan Bopok Ahmod Fowi memiiki perbedaon  kemompuen yaitu dalom keterbotason  pergeraken  (loconotion), jongkauan
(reach), rentangan (stretch), serta ketengkeson (dexterity) terdoma pada bogion tubuh di bawah leher don sbelch kanon Karena it Beliau dibantu
Ibindanya, lbu Lilik Ghoniyoh Sofyan S.Pd MEd. Keterbdasen i menyebabkan Beliou bercktivitas dengon merongkdk d  lontai. Sehingga  semua fesilites
didesain haus berada di bawch. Hal i merupakan sesatu yang berbeda dari kebiasaan desain rumch tinggal yang biasa.

Ditanbohkan persyarctan  desiin  tanbohon  dolom  Kulich Kerja  Pelayanonan € addoh  runoh  ini hars  dopat  teraokses odeh kurs roda. Sehingga
sewaktu — wdktu jika diperluken Bapck Ahmad Fauzi M.Hum. dapa dpindohken dengen nudoh dai wongon ke mangon kain. Seldin itu juga walcupun  sact

ini Ahmad Fauz MHum. tidok nenyiapkan mokenan secara mandiri. Divulkan  dbuatkan partry sederhana  wntuk menfasifitasi kegaton in di masa depan.
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 6. Foto Bapok Ahmad Fauzi M.Hum. dan lbu Lilik Ghoniyoh Sofyen SPd. M.Ed.

Konsep

Konsep rumoh secara umum idoh Rumoh  kecil don compoct untuk Ahmad Fowzi MHun. yong berdanpingen dengen wumaoh infi keluarga | Ibu Lilk
Ghoniych Sofyan S.Pd MEd yong dopat didlses dengon mandiri, nyomon terutomo  untuk  kegiotan bekerjg, tidur, buang air, mendi, mckan dan
persiopannya.  Rumch i dciptokan  berdekatan sau soma lah. Kemudion ketinggan senua  fosilias  disesuaiken  dengon pergercken  don jangkauen  Bapok
Ahmad Fowy. Secara umum terdapcat Ruong Temu, Ruang Multifungs (Ruang Kerja don Ruang Keluarga), Rueng Tidur, Kemar Mendi/ WC, Ruang Partry.

Rumch i menggunakan prinsip Selonptnya 5 Prirsip Descin Irklusi menurut Taruwidjoja dibahas  shb:

Prinsip  USER CENTERED (BERPUSAT KEPADA PENGGUNA) teloh diterapkan karena Bapck Ahmad Fouzi M.Hum. don lbu Lilk Ghoniyoh Sofyan S.Pd
MEdteloh dilibatken dalom wowarcarg  pengematen  don  lokakarya  descin Sementara itu folus desain i darahkan kepada Beopok Ahmod Fauz MHum

selingga desainnya menyesucikan kebuuhen Beliou
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Sementara itu  Prinsip EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPI MASUK AKAL) juga dicoba diterapkan misainya
pengadion jencela, bukaon don pintu kaca yong dopat menfosilitosi Bopok Ahmod Fauz MHum  untuk melihat keluor rumoh  dissdickan. Senua  ketinggion
perabotan  disicpken  menyesuakan  jongkauen  Bapck  Ahmad  Fauz.  Tempat  tidur, tempa  bekefja juga diletakkan setiggi 3 cm dai  lentai. Hd i
mengakibatkan spring bed harus ditanam

Masih  mengenai  Prinsip EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAJAR TETAPI MASUK AKAL), prinsip ini juga dipenui  dengen
menempatken  nmeja  konputer, meja partry dan lemori (bku don  pokaion) disapkan dengon tingg 10 an  dari lontd. Sementara stop kontck don  sokler
dipersiocpkan juga pada  ketinggion yong sama  Untuk memfaslitos  pengguna  laimya juga  dsediokan lemari, stop kontcdk don  soklor dengon  ketinggion
bicsa, yaitu jika Bopok Ahmad Fouzi M.Hum bkerkeluarga d nmosa depen. Pintu — pintu rumoh ini dbuat ckup lebar (lebar bersih 85 am) untuk dickses kurs
roda. Hal i mengantisipasi keperluan pemndahan Bopok Ahmod Fauzi M.HUm dengan kurs roda.

Selan itv juga di dalon komar mond  dsedickon 2 buch sower wtuk Beopok Ahmod Fowi MHum. moupun  keluarga  laimya.  Shower  pertama
diletakkan dengan ketinggion 20 cm dari lartai, sementara showe kedua diletakkan dengon ketinggion nmormd (kran 80an dari lontai, sementara kepala
shower pada 170 cm). Juga pada Kamor Mand disedickan 2 buoh WC (jongkok don duduk). WC jongkok ialoh untuk Bapck Ahmod Fouzi M.Hum, sementara
WC duduk untk keluarga  kinnya.

SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUMF) juga diterapkan dengan menbua pintu geser don gordyn pastic
sebagd pembdas aontar  wongon. Desiin stop kontok don soklar juga  dlengkap  dengan stiker cara nmenydaoken.  Selain itu juga  sprinder kamor mand
disapkan pada ketinggan 10 cm dari lontd  sehingga nudch  terjangcau.

Prinsip LOW PHYSICAL EFFORT (UPAYA FISK YANG RENDAH) dperuhi dengan peletakkon ruang — ruong berdekaan don membuat tidok adonya
perbedaan ketinggion yang besar antora wang tanu, waong mdtifungsi, kamor mand, pantry dil

PROHIBITON OF USAGE ERROR (PENCEGAHAN TERHADAP PENGGUNAAN YANG SALAH pga dipenuhi dengan Lentai Vinyl uga dipckai agor
Bopak Ahmod Fowzi dopa bergerok (merangkok) dengon lebih amon dan kebersihon lonta  lebih terjoga. Seldn #tu sop kontak juga dituup oleh penutup
dari plostik agar tidok langsung kontak dengan air dari luar moupun dipegang oleh pengguna ldnnya seperti anck — anak.
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 7. Aksonometri Umum

(Keterangan Gambar: 1. Ruang Tanw, 2. Ruong Kerja, 3. Kamar Tidur,
4, Kamar Mandi, 5. Kamar Ganf, 6. Dapwr Sederhana/ Pantry)
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)
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Gambar 8 Dench

(Keterangan Gambar: 1. Ruang Tanw, 2. Ruong Kerja, 3. Kamar Tidur,
4, Kamar Mandi, 5. Kamar Ganti, 6. Dapw Sederhana/ Pantry)
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)
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Gambar 10. Tanmpak Sanping Gambar 11. Tampak Depan
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 13 Perspektif Rueng Kerja
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 14, Perspektif Rueng Kerja

Gambar 15. Perspektif Rueng Kerja
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 16 Perspektif Kamar Tidur

Gambar 17. Perspektif Kamor Maond
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 19. Perspektif Dcpur Sederhana/ Pariry)
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 20. Detail Pintu Geser
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

3.2. Desan Rumah Bapak Abdul Sydkur S.E.

Didesain odeh Noma Tim Louis Satria Puwanto (NRP 22411004),
Ivan Vilano (NRP 22411 108),
Andre Suganto (NRP 22411117),
Terry Chrigianto Suroso (NRP 22411 145),
Tiffany Tommy (NRP 22411150),
Maria Monica Ranpisela (NRP 2241116 2),
Aswin Pratoma W. (NRP 22411064).

Analisis

Rumch ni dhuni oleh Bapak Abdul Syckur S.E. yang berusic 38 tchun, isti don kedua ancknya Spektum dfakilitas Bopok Abdul Syckwr SE. odalch
difabel/ penyondang leterbotasan  gerck  Iokonotif  (fungsi mobilitas kak) don mampu  menindahkan  tubuh  dengon lengen. Hal ini menyebabkan beliau harws
menggwaken  lursi roda  dau  kruk pada  sact  bergerok. Di  Sekoloh YPAC, Beliou menggwcken lursi roda untuk mercapd ruong — ruang  kelas dan
beraktivitas. Sementara itu di rumch, Beliow mosih bisa mengguncokan kruk. Kelutuhon belicu idoh ramp don perabotan yong mudch djongkau sad  berkurs
roda. Selan itu didopati  dibutuhkamya raiing untuk membentu Belicu berpindch.

Kebuuhan teombahon dalom Kulioh Kerja Pelayanenan C ini ialah agar mwmch ini dopat terakses don diguncken deh keluarga Bapok Abdd  Syakur S.E.
dengan nyaman  Selain itu, parkir utuk kendaraan motor roda tiga yang diniliki juga difasilit asi.

Konsep rumch secara unmum addoh rumch yang berdkuren sedang yong dapat digunokan dengon mendiri, nyomon oleh tuna dalsa dengen lursi roda
untuk kegicdtan — kegidan seperti Ruong Tomy Ruang Tidw, Ruang Mokan Ruong Shoat, Ruang Llaundry, Tempat Parkir Motor roda figa. Lebar pintu don
koridor serta Wkuron ruang dibuat lebih lucs ogar dapat diokses dengon lwrsi roda dengan mudoh. Hd i diharapgkan juga dopat  direplikesikan di berbagd

rumch difabel tuna dalsa dengon lursi roda lainnya
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hasil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inldusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 21. FotoBapck Abdul Syckur S.E.

Konsep
Rumch ni menggunakan prindp Selarjuinya 5 Prinsip Desain Inklus menurd Tanuwidjaja  dbahas  sob:

USER CENTERED (BERPUSAT KEPADA PENGGUNA) telch dtercpkan korena Abdul Syckur S.E telch dlibatkan ddom wawancara, pengamotan  doen
lokakarya descin. Sementara itu  fokus desain ini diarchkan kepada Abdul Syokur S.E  sehingga cesainya menyewaiken kebutuhan Beliau. Tetapi pengguna
lain seperti Istri dan kedua anok Beliou juga dipikirkan.
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPI MASUK AKAL) teloh dtercpken terutamo dengon membuat bangunen in
dengan perbedoon  ketinggan yang  minimal, ranp  (dengon  keniringen  1:12  don  nuoterial kasor  cdau  antislip)  disedickan  pada  perbedoon  ketinggion
lartai, lebor pintu don koridor (80cm) serta ruong bebas untuk kusi roda pada semua perabot. Hal i merupckan kund keberhosilon deri desan ini Selain
itu kesetaraon ini juga dfcsiitasi ddom komor mond  yong menyedioken  tempa  duduk shower don wc dudk. Sehingga Bepak Abdul Sydlur dapeat
mengakses ruang ini.

SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUMIF) diterapkan dengon pola perletckan rueng yang lebih linier doen
mudch. Sekiin itu, berbagai alad bontu seperti riling den kron uga dipiih  yong mudoh digunaken deh pengguna

LOW PHYSICAL EFFORT (UPAYA FISIK YANG RENDAH) juga difcsilitesi dengen membuat mayorites tempd penyinpanon don meja depat  dijongkeu
oleh Bapcdk Abdul Syakur. Rdling juga dsedickan pada tempat — tempat yong diperlukon seperti d kemar mendi untuk membentu Bapok Abdul  Syakw
berpindoh dari kusi roda ke wc atau shower kamar mondi. Mesin cuci front loading juga dissdickan untd kemudohan Bopak Abdul Syckur don Istri
menggwnakennya  Juga pada Ruwong Shdat dibuat  lontai yeng lebih tinggi untuk memudohken Beliou berpindoh dari kurs roda ke tempat solat.  Seldn itu
jugm karpet tidak digncken pada runoh ini kecwli pada ruong shokat, karena menyulitken pergerakan kusi roda. Stop kontck don soklar juga  diletdkkan
poda jongkauon Bapok Abdul Syadlwr SE. yaitu sekitar 1 meter dari lontai.

PROHIBITON OF USAGE ERROR (PENCEGAHAN TERHADAP PENGGUNAAN YANG SALAH) juga dilckuken dengen  penerapon  berbagai  perdaten

seperti railng, lontd anti-slip, yung — 4dung percbotan don kamar mondi yong tidak tajom.
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 22. Aksonometri Unum

Keterangon Gambar: 1. Tempat Parkir, 2 Ruang Tamy, 3. Musholla, 4. Kamor Tidur, 5 Kemar Tidur Utama,
6 Dapur dan Ruang Mckan, 7. Kamar Mendi, 8. Tempat Cuci, 9. Taman).
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

100
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Gambar 23. Dench

Keterangon Gambar: 1. Tempat Parkir, 2 Ruang Tamy, 3. Musholla, 4. Kamar Tidur, 5. Kamar Tidur Utama,
6. Dapur dan Ruang Mdkan, 7. Kamar Meondi, 8. Tempat Cwei, 9. Taman).
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 24. Potongen

Gambar 25. Tompak Depan
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 26. Tanpak B elakang.

Gambar 27. Perspektif Tempat Parkir
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 28. Perspektif Rueng Tamu

Gambar 29. Perspekiif Mushdla
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hasil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inldusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 30, Perspektif Kamar Tidur

Gambar 31. Perspektif Komar Tidw Utama
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 32. Pergpekfif Dapur don Ruong Makon

Gambar 33. Pergpektif Dapur don Ruong Makan
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 34. Pergpekfif Dopur don Ruong Makon

| B Efe. S W [T
e tem | X ! A
g e Fl:'l‘ld-..ﬁlﬂﬂn-""'.v.-’"'.-

Gambar 35. Perspektif Kamor Maond
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 37. Perspektif Tamen Dalom
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hasil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inldusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 38. Detail Pintu Geser
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 39. Detcl WC Duduk den Radiling
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 41. Detdl Shower Komar Mendi.
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

3.3. Desan Rumah Ibu Padina Maycsari S.Sn.

Didesain deh Noma Tim Aaron Sutanto P. (NRP 22411107),
Fenny Gunawan (NRP 22411109),
Marina Victoria D. (NRP 22411123),
Rony Chendra K. (NRP 224111 24),
Roby Ismento (NRP 22411160).

Analisis

Rumoh ini dihui deh lbu Padina Mayasari SSn. don Keluargonya Woalaupun saot i bu Paulha tidok lag tinggd d ddam rumoh ini fetop
ketetlibatan Beliou dalom wawancora don  lokakarya soangat  mendukung tim nohosswa  dopat menggall  kebutuhon dari Nenek, Bopok don lbu beliou yang
merupckan warga senior tinggd d rumch tolo yong tedetok di Kota Loma Suabaya. Runmoh Toko ini kurong oksesibel bogi para penggunanya  karena
dibangun pada mesa lalu don tidok mewadahi  oksesibilitas pengguna mosa  kini.

Spektrum difabiitas Nerek, Bapok don Ibu dari lbu Paulina Mayaseri SSn. ialch warga serior. Nerek bu Paulina Maycsari S.Sn soot i berusia 80
talun  don  nmenggunakon  kursi  roda  berarti  terbates  scara  pergeroken  (locomotion), yong juga mengckibatkan terbatesnya  jongkcuan  (recch)  dan
ketangkasan (dexterity). Sementara itu Orang Tua (Bopok dan Ibu) dai lbu Paulina Mayasai SSn. berwsia 60 tohun don mosih dapat bergerak dengan  baik
wdaupun  terbatas ddom  aspek  ketongkasan  (dexterity). Ketiga pengguna  ini rentan terhadop  kecelokaon  pada  soot menggunckan  runoh  terssbut.
Kebutuhan mereka ialah desain pengamanan ldnnya walaupun tidck dopat menguboh rumoh toko in sepenuhny a

Kebutuhon  tambohan  dalom  Kulich Kerja  Peloyanonan C  ini iadlch menpertchankon  descin  bangunan  yong  bergaya  kdonid — semalsimal  mungkin
seta  mengurangi  pergontion descin  secara  mokro  karena  pedomen  pembongwon  rumoh  di dalom kawason  Kota  Lama Surabaya  yeng  melarang
perubahan  bangunen . Selain it karena keterbatason  waktu  pengerjoon  nohcsiswa  don  perijnan  (karena  lontai satu dai rumch  tersebut  disewaken

kepada orang lain), moka sadt i honya bogion larfai kedwa mwmoh toko dari Keluarga Iy Paulim Maycsari S.Sn yong didesain ulang don  akibatnya
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hasil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inldusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

desain ini hanya coksesibel sebagion. Pengguna bangwon dai  lentai satu nontinga  okan  dopat mengakses  rumch ini jika ditambatkan  faslitas  lift  jika

diijnkan oleh Pemerintoh Kota Surabaya don Tm Cagar Budaya Swabaya.

Gamba 42 Foto lbu Paulina Mayesari S.Sn

Konsep
Korsep rumch scara unum ialah mempertchankan Rumch Lema di Kawesan Pednan di Kota Lama Swabaya yang bersejorahy don meningkatkan

oksesibilitas menambahkan unsu-unwur  arsitektural demi kenyomaonan yong dkhwsuskan  untuk penghuni  lenjut usia. Deerah yang drenovasi adaloh  daerah
dimona beliou biasa beraktivitas, melipdi kamar tidur, kamar mondi, rueng keluergg  dopur, dan rueng moken. Sistem strukter yong ada tetep dipertchankan
karena rumch meryakan bangunan lomao yang tidck depat  didoah.

Rumch i menggunakan prinsip Selonptnya 5 Prirsip Desdin Irklusi menurut Taruwidjoja dibohas  shb:
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

USER CENTERED (BERPUSAT KEPADA PENGGUNA) juga kaena melakdkon wawancara kepada Kebarga lbu  Paulina Mayecsari S.Sn don  nelibatken
Ibu Padina Mayasari SSn. dalem lokakerya desain. Perdekatan ini dopat dlokukan di dalom kesus rumch loma yang harus  dikorse rvasi.

EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPI MASWK AKAL) tetap diterapkan mengngat runoh ini adalch bongunon loma
yong  tidok nmungkin @ dubch  serats  persen dlsesibel. Akibotnya  cspek kesetaraon hanya dapa  dtercpkan secara parsial. Bebercopa ruangon tidck  dapot
dickses oleh Nenek yang menggunckan kusi roda karena keterbadason ruong don mohalnya menbuat lift. Tetapi boagi Bapck dan lbu dai lbu  Paulina
Mayasari  SSn., semua rueng tetap dopat dickses. Honya karena keterbatasan ketangkason  (dexterity) mcka disicpkan pigoot unt  mengaontisiposi - keduanya
bueng air pada wokiu molom Hd in merupokon kesetaraon. Selain itu  dildkuken perubchan tinggi tangga di entara ruang, dori sekitar 25 cm menjad
10cm. Tangga ini juga okan dilengkapi dengan nosing yang wananya berbeda.

SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUITIF) juga diterapken dengon beberapa desain seperti hande pintu, den
tolet duduk Kerena letokn dench mmoh yong tidok bisa didbboh mcka konsep ini tidok dapat  diterapkan sepenuhny a.

LOW PHYSICAL EFFORT (UPAYA FISIK YANG RENDAH) juga dtercpkan ddom desuin ini di ontaronya dengen nmenanbohkan alat bontu  untk
bergerck d otara  mangon seperti  railing. Piniu geser dengan bchan yang ringon juga diusdkan untuk memudohkan pengguna dopat  bergerck  dalam
membuka g@intu.

PROHIBITON OF USAGE ERROR (PENCEGAHAN TERHADAP PENGGUNAAN YANG SALAH) merupckon agpek utama yang diterapkan dalem descin ini
karena keterbctasan perubchan ddom bangunan  ni. Desain rumoh ini harus amon  bagi pengguna  yang sudch  senior. Karena itu diusdkan penutupan  atep
vod atau bbong howa yong ada dengon nmuoterial atap kaca. lubang hawa ini tadinya serigkal  menyebabkan masknya hijan ke teras rumoh ini dan
menyebabkan licinnya tempat hi. Ventilosi tombahan  okan dibud  pada sisi lain bangunan  ogar tetap menjanin kudlitas udara.  Selain itu juga lartai pada

teras ckan digonti dengon material keromik anti-slip
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 43. Aksononetri Mcsa
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 44. Aksonometri Unum

Keterangen Gambar: 1. Selasar, 2. Kamar Tidur Warga Senior, 3. Kamor Tidur
4. Ruang Makan, 5. Dopur, 6. Kamar Mendi, 7. Kamar Tanu).
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hasil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inldusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 45. Dench

Keterangen Gambar: 1. Selasar, 2. Kamar Tidur Warga Senior, 3. Kamar Ticur
4. Ruang Makan, 5. Dopur, 6. Kamar Mendi, 7. Kemar Tanu).
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hasil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inldusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 46. Pctongen

Gambar 47. Tampak Depan
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 48 Tanpak Samping

<
Gambar 49. Perspektif Kemar Tidw Warga Senior
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 50. Perspektif Kamar Tidw Warga Senior

Gambar 51. Perspekiif Dopur & Rueng Maken
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 52 Perspektif Rueng Komar Mandi

Gambar 53 Perspektif Kamor Tamu
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc., Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 54. Detail Kanopi don Railing P
ambar efail Kanopi don Railing Pengaman Gambar 55. Detail Pirtu

Gambar 56. Detdl Lentai
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

3.4. Desan Rumah Bapak Tutus Setiawan S.Pd dan Ibu Desy S.Pd.

Didesain deh Noma Tim Gndy Frarsisca (NRP 22411055),
Anneke Debora (NRP 22411044),
Wenny (NRP 22411053),
Nerissa Kumala Tendiono (NRP 22411055),
Melissa Stefari (NRP 22411077),
Catharina  Anggraeni G. (NRP 22411052),
Barca Had J.(NRP 22411114),
Somuel Anggono  (NRP 22411151),
Paricia Elen Setiowan (NRP 2241007 2.

Analisis

Rumch ini dhuri oleh Bapck Tuus Setiowan SPd. don lbu Desy SPd. seta dia Oreng tua Bapck Tutus. Spektrum difabilias Baopdk Tutus Setiawen
S.Pd. adalch penyondeng  keterbates  penglhaton  (Msion) ctau tuna netra totd blnd. Senmentara Isri Belic, bu Desy S.Pd.addloh penyandang keterbetason
penglihadtan (vison) atau twna retra low vison. Kekutuhon rekan — rekan tuma retra tatd bind adalch penonda yong bisa drabg serta percboten yang tidck
berubch — ubch letalnya agor tidok menyulitkan. Sementara tuna netra low vision membutuhkan wama — warna kontres yong bisa  dipakai  membedaoken
uiing tangga atau dinding yong bisa menbahayakon kegiotan mereka ketika beroktivitas. Kenmudion juga menghindari  kesilouon  kerena mereka mesih - dapet
menangkap cchaya secara terbates  (burom). Sehingga mderid nuotte (tidok menyilcwkan) sebailnya  dipokai. Rumoh Beliou ialch mumoh Keluarga Besoar
Bopak Tuts Setiawan S.Pd  yang berlontd duwa. Hal ini menwjukkan bohwa tongga  bukan menjadi  penghdang  oksesibiitas tuna netra, tetopi harus didesain
dengan ketinggan don betbagd pengaman  lainnnya.
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Konsep

Kebutuhan tambohen  dalom  Kulioch Kerja  Peloyanonan € ini ialch ogar kedua pengguna i depat bekerjo don  nmenggunokan rumch ni scara
mendiri. Konsep runch secaa umum idoh Rumch dua lontd yong meniliki tata letak yang lekih linier sehingga mondii don nyamen bagi  pengguma. Selain
itu tata letok ini dihorapkan okan memudohkon menenuken jdan bag temon — temon tuna nefra yang bou berkwjung di runoh ini. Selan itu. Dibuct
bebercpa perbedoon ruang  dengen  tekstur dinding, lontai serta warna pada ujung tongga don dindng agar  jelas. Sekiin itu, dibuat  railng  untuc

mengamankan pergerakan penggunanya.

Gambar 57. Foto Bapok Tutus Setiowen SPd. dan Ibu Desy SPd.

Rumch ni menggunakan prindp Selarjuinya 5 Prinsip Desain Inklus menurd Tenuwidjaja  dbahas  sbb:
USER CENTERED (BERPUSAT KEPADA PENGGUNA) telch dlokkan karena Bapok Tutus Setiawan S.Pd don bu Desy S.Pd. feloh dilbatkan dalom
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPI MASUK AKAL) dtercpkan dengan pengadaan guidng path yeng sederhana
don juga pembedaon warma pada bagan ujung dinding don perabotan Hd i untuk menfasilitasi kedua  pengguna bengunen i, Selain ity juga  perbedaen
level bongunan dikurang dou  dijembatoni  dengan  penbuatan ramp  1:12. Hal ini juga memfesilitesi  pergeraken  pengguna utema. Karena mempakan rumch
yong hargany o tefjongkau moka tidok semua  jenis difakilitas depat menggunakon wmoh ini terdoma pengguna kurs roda d lortai dua.

SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUMF) dipenuhi dengan pengatwan ruangan yong seefisen mungkin serta
mudoh  ditemuken.  Seldin iy, hal ini juga dbantu karena koridor yong dibuat lurus pengaturan guding path, perletakkan percboton  yang dictur tidck
menghdang jdan, serfa pemasangan riling den tekstur dinding yong berbeda.

LOW PHYSICAL EFFORT (UPAYA FISIK YANG RENDAH) dipenuhi dengan mengurengi petbedaon ketinggion. Bordes juga disediakan pada tengga
agar memberikon kesenpatan bagi pengguna untuk beristirahat.

PROHIBITON OF USAGE ERROR (PENCEGAHAN TERHADAP PENGGUNAAN YANG SALAH) diberikan dengan membuat worna — warna yang lkontres
pada yung dinding dan perabotan ager depat dikenali. Upng — ujung dinding dan percbotan uga dibuat  tumpd agor tidok membahayakan pengguna.
Selain ity, tangga  juga dilengkapi  deh threads atau karet bagion ujng anok tangga yang bergwna untuk menjaga pengguna tidck terpeleset serta menondai
ujiing fangga  secara jelos.
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De sain Rumah untuk Hidup yang Bermartabat (Living in Dignity - Home Design)

Hosil Kulich Kerja Pelayanan — Desain Inkusi, diampu oleh Gunawan T. ST. MSc., Program Studi Arsitektur UK Petra
(Results of Service Learning Course - Indusive Design, taught by Gunawan T. ST. MSc, Department of Archilecture, Petra Chrisian University)

Gambar 58. Aksonometri Unum

(Keerangan Gambar: 1. Teras 2.Ruang Tamu, 3. Selasar, 4. Kamar Tidur Orang Tua,
5. Ruang Makan, & Dopur, 7. Tongga, 8 Kamar Mandi, 9.Tempat Cuci, 10. Kamer Tidur Dfabel Tuna Netrg, 11 Tempat Setrka, 12. Ruang Hobby, 13. Balkon).
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Gambar 59. don Gambar 60. Dench Lentai 1 don 2

(Keerangan Gambar: 1. Teras, 2.Ruang Tamu, 3. Selasar, 4. Kamar Tidur Orang Tua,
5. Ruang Makan, & Dopur, 7. Tongga, 8 Kamar Mandi, 9. Tempat Cuci, 10. Kamar Tidur Dfabel Tuna Netro, 11 Tempat Setrka, 12. Ruang Hobby, 13. Balkon).
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Gambar 61. Potongn
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Gambar 62. Tampok Depen Gambar 63. Tanpak Sanping
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Gamba 64. Perspektif Rung Tamu

Gambar 65. Perspeldif Selasor
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Gambar 66. Perspeldif Selasar

Gambar 67. Perspekfif Komar Tidur Orang Tua
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Gambar 68 Perspektif Ruang Maken

Gambar 69. Perspektif Rueng Dapur
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Gambar 70. Tempat Cuci

Gambar 71. Perspekfif Kamar Tidur Difabel Tuna Netra
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Gambar 73. Perspeldif Tempat Setrika
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Gambar 74. Pergekiif Selosar Lentai 2

Gambar 75. Detdl Guiding Path di Teras
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Gambar 76. Detail Ranp don Guiding Path di Selaser

Gambar 77. Detal Tangga
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3.5. Desan Rumah Bapak Hariyono Kamo

Didesain deh Noma Tim Cendana Marcheliwan P. (NRP 2241107 5),
Anmneke Clauvinia P. (NRP 22411061),
Veronica Yuwono (NRP 22411066),
Michele Mimosa (NRP 22411072),
Pwpita Reni (NRP 22411074).
Gatot Subroto (Wakil Sekretariat Jenderal Paguyuban Waga Strenkal  Surabay a)

Analisis

Rumoh ini dihui oleh Bapdc don Ibu Hariyono Kono don kedva putra — putri mereka yang mempakon warga yang tinggal di Kanpung Bratang
Tangkis yeng terletok di tep singai (Kdi  Jogi). Mereka fergobung ddom orgoniscsi Paguyuben Warga  Strerkali Surcbaya (PWSS) yang memfailitas
pembangunan rumch sehat dan merjaoga  kondisi Sungai di Surabaya (jogo kali).

Spektrum difabiitas Baopok don lbu Haryono idoh warga senior berusia 60 tchun, sementara putra — putri mereka berwsia 20 don 30 tohwn. Bapck
don Ibu Hariyono Kano mash sshat  walofiad  shingga  keterbaasomya ialch pada  ketongkasen  (dexterity). Sementara pura don  puri mereka tidck
memiliki keterbctasan.

Kebutuhon tambohan ddom Kulioh Kerjo  Pelayonanon C i idch agar Rumch ini dopat digwmoken juga menjadi tempat usoha Kegidtan usaha i
memang sudch berjalon Bapck Hariyono Kamo menmong sad  in memprodiksi  cetok atau  sejenis sekop utuk mengolch toman atou menbuat  kompos
Kegiaton ni telch beralon ckup loma tetopi seloma ini betbagd tchapon proses pengerjaamya  dikerjokan d  beberopa rumoh warga yong lain Kearena
permintaan ini, moka dusukan bohwa Rumch i ckan meniliki 2 lontd. Yang perfoma ialch Ruang Usoha, Kamar Tidw, Kamer Mandi untuk kedua pemiliki

serior. Senentara d lontai kedwa dsediakan Kamar Tidbr, Kamor Mand, Ruong Mukifungsi untuk kecdba putra — putri Bopok Hariyono Kamo.
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Gambar 78. Foto Bapak Hariyono Kano

Konsep
Konsep rumoh secara umum ialch Rumch Uscha Kredif don Hijou (Green Bushess) di tepi sungai (Kali Jagr) yang dapat memfosilitasi  asksesibilit as

wearga senior don pemuda — pemudi. Desain runch uscha i sangat merunjang kebututhan warga tep sungai yang todinya hidup tidck layok. Sehingga
desain ini harus terjongkau don menggunakan moterial — mderid lokal (bata elspos dan bambu). Desain ini juga mengadopsi konsep Jogo Kali don Seragam

tetapi Berogam yong dungkapkan oleh PWSS. Hal ini merupakaon hosil kerjcsama  Serviee-Learning ontara PWSS dan UK Petra.
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Rumah ini menggunakaon prinsip Selonjunya 5 Prindp Desain Irklusi merurut Tanuwidjaja dibohas sbb:

USER CENTERED (BERPUSAT KEPADA PENGGUNA) diterapkan dengan melibatken Bapck Hariyono Karmo  don keluarga dalom wawancara dan  juga
lokakary a. Hal ini dlokukan ddom walktu 2 bulen proses ini

EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPI MASUK AKAL) diterapken pada runch ini. Karena merupokan rumoh yang
harganya terjongkau mcka tidak semua jenks difabilitas dopat menggunckan rumch i terutoma pengguna kusi roda di lontd dua. Tetapi rueng woha don
berbagai mwang untuk orang senior diletakken d lantai satu.

Prinsip  EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPI MASWK AKAL) juga diterapkan dengon desan tempa ustha yang
redoh dari lontai. Hd in mengamati kebiasaon warga  yang mengerjckan cetok yang duduk berdla oau dudik di banglu yang rendoh. Hal ini membuct
tenpat kefja lebih luas dan fleksibel.

SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUITIF) juga diterapkon dalom desain rumoh ini. Letok ruangon yang
berdekatan dan nudoh dickses merupckan hasi  strateg . Selain itu juga dusulkan penerapen gintu ruang woha yang dopd  dibuka seratus persen untuk
mewadahi ventilasi dan pergerokan warga — warga yong mengerjakan usaha  cetok ini.

Selain itu SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUTIF) juga dterogpkan poda desdn Komar Mandi dengan WC
jongkok yong mewadah  kebutthan warga di kempung ini. Perbedaannya dsediokan raling untdk mengamankan penggunanya.

LOW PHYSICAL EFFORT (UPAYA FISIK YANG RENDAH) dtercpkan dengon perletckkan rueng — ruong untk tempd uscha don tenpat warga senior
beraktivitas di lontai satu. Selcin iy, tangga dletckkan di sisi luor boengunon untuk membentu putra — putri Bapck Hariyono Karmo  menceopai lantai  kedua
Tangga ini dilengkapi dengan railing yong dopd  mengamankon juga penggunany a.

PROHIBITON OF USAGE ERROR (PENCEGAHAN TERHADAP PENGGUNAAN YANG SALAH) dtercgpkan poda penggunckan lontai plester yang anti
slip Selain itu pengamonan - pengamenon juga dibuat seperti railng kamor mondi dan tongga  Material  lontai den raling ini memang  dipilih  dari moterid
yong hargenya terjongkou don dapat  dkerjokan oleh fukang — tukang setempdt. Sementara itu moaterid baa ekspos dtergpken di sisi luor rumoh ini untuk
kesatuan konsep tempok rumch di PWSS ini
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Tetopi terdepat beberapa masdkkon dari pemilik rumoh ini bohwa fcktor psikologs perlu dipikirkon. Sehigga desain ini tidak mewadchi  kebutuhan
secara ided. Karena itu desain yang kwang dksesibel ga diingnkan oleh pemiiknya karena la tidck ingin ada perbahan desan d lantai satu. Sementara

di lontd dua dusulkan menjadi tenpat usaha.
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Gambar 79. Aksononetri Unum

(Keterangan Gambar: 1. Teras, 2. Ruang Kerja, 3. Kamar Tidur Oreng  Senior,
4. Dopur, 5. Kamar Mondi, 6. Tongga, 7. Kamar Tidur Penuda, 8. Ruang Duduk, 9. Kamar Mandi).
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Gambar 80 dan Gambar 81. Dench Lt 1 don Lt 2
Dench

(Keterangan Ganmbar: 1. Teras, 2. Ruang Kerja, 3. Kamar Tidur Oreng Senior,
4. Dapur, 5. Kamar Mendi, 6. Tongga, 7. Kamar Tidur Penuda, 8. Ruang Duduk, 9. Kamar Mandi).
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Gambar 82 Potongmn
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Gambar 83. Tompak Depen

Gambar 84. Tanpak Belokang
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Gambar 86, Perspektif Rueng Kerja
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Gambar 8. Perspektif Komar Tidur Orang Senior

Gambar 88. Perspeldif Dapur
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Gambar 90 Perspektif Keomar Tidw Pemuda
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Gambar 91. Perspelktif Komaor Mand Pemuda

Gambar 92 Detail Pintu Lipct
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Bab 4. Kesimpulan

Descin hklusf nmerupokan solusi utuk desain rumch yang mewadchi kebuuhon werga mirorites  seperti werga serior, difabel don anck — anck Hal ini
depat dilakukan dengon  penerapan  kelima prirsip  descin
e USER CENTERED (BERPUSAT KEPADA PENGGUNA)

* EQUITABLE BUT REASONABLE USE (PENGGUNAAN YANG WAIJAR TETAPI MASUK AKAL)
* SIMPLE AND INTUITIVE USE (PENGGUNAAN YANG SEDERHANA DAN INTUITF)

* LOW PHYSICAL EFFORT (UPAYA FISK YANG RENDAH)

* PROHIBITION OF USAGE ERROR (PENCEGAHAN TERHADAP PENGGUNAAN YANG SALAH)

Seringkali buku — buku descin runoh seperti ini merupoken ccuan yeng ditiru langsung  deh masyarckat  dalom  desain, fetap  menghosilken  desain
yong tidok maong Bohken desain  asitektural yong  konvensionalpun  mosih - seringkdi  gogd  nmewadohi  kebutuhen  —  kebutthan  seperti para  dfabel  seperti
tuna retra, tuna doksa (cerebral palsy) don twa doksa (dengon lursi roda). Hal ini disebabken karena desain yong ada saat ini serigkdi belum mengikuti
stondar — stondar Desain  Universd. Sementara ity beberapa desain rumch yang unk seperfi desain rumoh untk warga senior okon  semakin - dibutuhken
secara luas karena populasi wearga senior yang meringkat .

Kani berharop agor buku ini dopot membuka wawason  konunites  Arsiteltur, mosyarckat luas tentang pendekaten desain don sandar —  stander

desain yang aksesibel. Buku ini juga diharapkan menjadi mesukan  yong positif bagi lingkungan  binaen  yong berlelarjutaon  secara sosal.
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